BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian serta menganalisis data-data yang telah
dikumpulkan melalui observasi, wawancara, hingga dokumentasi dalam
penelitian ini, maka peneliti dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut:

1. Hambatan yang mengakibatkan sulithya murid-siswi belajar membaca
seperti pada bagian akademik yang paling sering menjadi masalah pada
anak dengan kesulitan belajar merupakan pelajaran membaca. Dimana
utamanya pada kemampuan fonologis, yang berkaitan dengan cara
memahami bagaimana suara maupun huruf terbentuk menjadi sebuah kata.

2. berasal dari dua faktor yaitu internal dan eksternal yang masing-masing
faktor meliputi jasmani, psikologi, kelelahan, lingkungan keluarga,
sekolah serta sosial.

3. Dari beberapa faktor yang menjadi hambatan dalam kurangnya kualitas
belajar murid terdapat banyaknya upaya guru dalam mengatasi kesulitan
membacayang dialami murid kelas 1 SDN 2 Ranomeeto seperti,
mengajarkan huruf per hurufkepada murid, kata demi kata, yang dimana
diperkuat dengan cara menuliskan dipapan tulis sebuah kata kemudian
memanggil murid untuk berani membaca kata tersebut didepan kelas,
hingga memisahkan anak yang bisa membaca dengan yang masih sulit
dalam belajar membaca, hal tersebut dilakukan agar guru lebih
memudahkan anak yang kesulitan dalam membaca agar tidak tertinggal

dengan teman yang lainnya.



5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas terkait faktor yang menyebabkan murid
kesulitan belajar membaca hingga bagaimana upaya guru dalam

mengatasinya, maka peneliti member saran sebagai berikut:

1. Untuk sekolah ada baiknya jika menyediakan alat belajar membaca buat murid
kelas rendah utamanya kelas 1 itu bukan sekedar berupa LKS saja maupun
buku paket. Tetapi adanya penyediaan peraga lain yang lebih memudahkan
murid kelas rendah untuk belajar membaca.

2. Bagi guru untuk lebih menciptakan kelas yang kreatif dan menyenangkan
murid, agar tujuan yang diinginkan guru dapat tercapai dengan baik tidak serta

dapat memenuhi standar yang diinginkan sekolah.
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